BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan.
Urutan pembahasan yang akan diuraikan pada bab ini disesuaikan dengan
tahapan-tahapan dalam siklus hidup pengembangan sistem pada metode analisis
dan desain sistem terstruktur. Adapun tahapan-tahapan tersebut akan dijelaskan

secara rinci pada sub bab-sub bab dibawah ini.

4.1. Cara Kerja Sistem Keamanan Sepeda Motor yang Ada di Lingkungan
IBI Darmajaya
Berikut adalah alur proses sistem keamanan sepeda motor yang ada di
lingkungan IBI Darmajayaa.
1. Pemilik sepeda motor hanya mengunci setang sepeda motor.
2. Pemilik sepeda motor menambah kunci rahasia/saklar rahasia dan
mengunci setang sepeda motor.
3. Pemilik sepeda motor menambah kunci alarm dengan remot yang

memiliki jarak maksimal 100 meter dan mengunci setang sepeda motor.

Dari analisa proses yang berjalan pada sistem keamanan sepeda motor
yang ada di lingkungan IBI Darmajaya, terdapat beberapa masalah yang
ditemukan, yaitu sebagai berikut.

1. Tingkat keamanan masih kurang baik.
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2. Sistem keamanan terbatas jarak maksimal antara pengontrol dengan

sistem.

4.2. Desain Sistem

Pada sub desain sistem akan dijelaskan komponen sistem yang akan di
desain meliputi model sistem, output, input, teknologi dan kendali.
4.2.1 Desain Model Sistem
Berikut adalah usulan model sistem yang dirancang untuk
mengatasi masalah yang ada pada bagian kemahasiswaan dalam
mengelola kegiatan organisasi dan publikasi acara, usulan Sistem yang
baru mengarah pada tindak lanjut data yang telah terkumpul untuk
dijadikan informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak eksternal. Alur

sistem yang diusulkan tersebut ditampilkan dalam bentuk context

diagram.

SMS Untuk Mematikan Fungsi Klakson

SMS Untuk Mematikan Posisi Standby

SMS Untuk Mematikan Sepeda Motor

SMS Untuk Mematikan Sepeda Motor dan Klakson Berbunyi
SMS Untuk Posisi Sepeda Motor Standby

SMS Untuk Bisa Menyalakan Motor
A A 4 i

————SMS Pemberitahuan KONTAK ON———p»

User/Pemilik Sepeda ——SMS Pemberitahuan Posisi Sepeda Motor Standby—»

Sistem Keamanan
Motor ——SMS Pemberitahuan Sepeda Motor Siap Dinyalakan—»

Sepeda Motor
———SMS Pemberitahuan Posisi Standby Dimatikan——»

SMS Pemberitahuan Sepeda Motor Dimatikan———»

LSMS Pemberitahuan Klakson Dimatikan

SMS Pemberitahuan Sepeda Motor Dimatikan dan Klakson Berbunyi

Gambar 4.1 Context Diagram Sistem Yang Diusulkan
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Gambar 4.1 menunjukan diagram alir data sistem yang akan diusulkan

secara global.

4.3. Logika Program
Bagan alir logika program merupakan bagan yang menjelaskan secara
rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir logika program dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Logika Sistem Keamanan Sepeda Motor
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L
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Gambar 4.2 Logika Sistem Keamanan Sepeda Motor



4.4. Hasil Implementasi
Hasil implementasi pada Sistem ini terdiri dari SMS pemberitahuan
sebagai berikut:
4.4.1. Tampilan SMS Pemilik Sepeda Motor ke Sistem
Dalam tampilan ini berisikan semua tampilan format
pengiriman SMS pemilik sepeda motor ke sistem.
1. Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor ON
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS
perintah ke sistem agar starter dan engkol dapat berfungsi untuk
menyalakan sepeda motor. Tampilan SMS perintah fungsi sepeda

motor ON dapat dilihat pada gambar 4.3

@ 0m: B 99%[# 19.20

Arduino :
< 0858-4191-4387 @ &0 M

KONTAK ON
16.04 B

MotorOn
v 16.09 0

0/160

SIM 1

SIM 2

Gambar 4.3 Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor ON
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2. Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor OFF
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS
perintah ke sistem untuk mematikan fungsi starter dan engkol.
Tampilan SMS perintah fungsi sepeda motor OFF dapat dilihat

pada gambar 4.4

Q0 B 99% 3 19.20

| Arduino
< 0858*4191—4387 @ K‘

KONTAK ON
16.04 @

MotorOn
+ 16.09 B

Motor On BOSS
16.09 0

MotorOff
v/ 16.09 0

0/160

SIM 1

SIM 2

Gambar 4.4 Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor OFF

3. Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor Standby ON
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS
perintah ke sistem agar starter dan engkol dapat berfungsi untuk

menyalakan sepeda motor. Pada perintah ini sedikit berbeda



dengan perintah fungsi sepeda motor ON, perbedaannya ketika
fungsi diaktifkan dan kontak OFF dan di ON kembali kita tidak
perlu kirim SMS perintah ke sistem agar starter dan engkol dapat
berfungsi untuk menyalakan sepeda motor, karena pada saat
kontak di ON kembali pemilik sepeda motor sudah bisa langsung
untuk menyalakan sepeda motornya. Tampilan SMS perintah

fungsi sepeda motor standby ON dapat dilihat pada gambar 4.5.

@ E: B 99% [ 19.19

P Arduino -
< ;?;.L 0858-4191-4387 @ “ .
+ 16.09 B
Motor On BOSS
16.09 A
MotorOff
v 16.09 A
MotorOff BOSS
16.10 B
StandbyOn
v 16.10 0
0/160
SIM 1
SIM 2

Gambar 4.5 Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor Standby ON
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4. Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor Standby OFF
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS
perintah ke sistem untuk dapat mematikan fungsi sepeda motor
standby. Tampilan SMS perintah fungsi sepeda motor standby

OFF dapat dilihat pada gambar 4.6.

@ = @ B\ B 99% [ 19.19
W Arduino .
< 0858-4191-4387 7 N -
v 16.09 B
MotorOff BOSS
16.10 A
StandbyOn
v 16.10
Motor Standby BOSS
16.11 A
StandbyOff
v 16.11 0
0/160
SIM 1
SIM 2

Gambar 4.6 Tampilan SMS Perintah Fungsi Sepeda Motor Standby OFF

5. Tampilan SMS Perintah Fungsi untuk Mematikan Sepeda
Motor
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS

perintah ke sistem untuk dapat mematikan sepeda motor dan



membunyikan klakson secara bersamaan. Ketika kontak di OFF
kemudian di ON kembali klakson tetap bunyi tetapi starter dan
engkol tidak berfungsi, dengan kata lain sepeda motor tidak bisa
dinyalakan. Tampilan SMS perintah fungsi untuk mematikan

sepeda motor dapat dilihat pada gambar 4.7.
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i Arduino 7 N H
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Standby Off BOSS
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SIM 2

Gambar 4.7 Tampilan SMS Perintah Fungsi untuk Mematikan Sepeda Motor

6. Tampilan SMS Perintah Fungsi untuk Mematikan Klakson

Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS

perintah ke sistem untuk dapat mematikan klakson. Tampilan
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SMS perintah fungsi untuk mematikan klakson dapat dilihat pada

gambar 4.8.

Q s By 99% 3} 19.18
Arduino .
< 0858-4191-4387 @ & :

\/16,;1 1}
Standby Off BOSS
16.11 A
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SIM 2

Gambar 4.8 Tampilan SMS Perintah Fungsi untuk Mematikan Klakson

7. Tampilan SMS Perintah dengan Format yang Salah
Dalam SMS ini pemilik sepeda motor mengirim SMS
perintah ke sistem dengan format yang tidak sesuai pada program.
Tampilan SMS perintah dengan format yang salah dapat dilihat

pada gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Tampilan SMS Perintah dengan Format yang Salah

4.4.2. Tampilan SMS Pemberitahuan Sistem
Dalam tampilan ini berisikan semua tampilan SMS
pemberitahuan sistem.

1. Tampilan SMS Pemberitahuan Kontak ON

Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan kepada
pemilik sepeda motor bahwa kondisi kontak sepeda motor ON.
Pemberitahuan ini diterima setiap posisi kontak ON. Tampilan

SMS pemberitahuan kontak ON dapat dilihat pada gambar 4.10
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FOBEO ZQ 9 40%KEF 16.05

Arduino o
( ! 0858-4191-4387 @ \ a

KONTAK ON
16.04 @

0/160

SIM 1

Gambar 4.10 Tampilan SMS Pemberitahuagontak ON

2. Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor ON

Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa sepeda motor sudah bisa di
starter ataupun di engkol. Pemberitahuan ini diterima setelah
pemilik sepeda motor mengirim perintah “MotorOn”. Tampilan
SMS pemberitahuan sepeda motor ON dapat dilihat pada gambar

4.11.
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Arduino
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KONTAK ON
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MotorOn
+ 16.09 B
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0/160
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SIM 2

Gambar 4.11 Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor ON

3. Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor OFF
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa sepeda motor OFF.
Pemberitahuan ini diterima setelah pemilik sepeda motor
mengirim perintah “MotorOff”. Tampilan SMS pemberitahuan

sepeda motor OFF dapat dilihat pada gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor OFF

4. Tampilan SMS Pemberitahuan Fungsi Standby ON
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa fungsi standby ON.
Pemberitahuan ini diterima setelah pemilik sepeda motor
mengirim perintah “StandbyOn”. Tampilan SMS pemberitahuan

fungsi standby ON dapat dilihat pada gambar 4.13.



FOB=0 1@ qI36%E 1611

Arduino u
< . 0858-4191-4387 @ \ H

16.09 A
MotorOff
v 16.09 0
MotorOff BOSS
16.10 A
StandbyOn
v 16.10 B
Motor Standby BOSS
16.11 A
0/160
SIM 1
SIM 2

Gambar 4.13 Tampilan SMS Pemberitahuan Fungsi Standby ON

5. Tampilan SMS Pemberitahuan Fungsi Standby OFF
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa fungsi standby OFF.
Pemberitahuan ini diterima setelah pemilik sepeda motor
mengirim perintah “StandbyOff”. Tampilan SMS pemberitahuan

fungsi standby OFF dapat dilihat pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Tampilan SMS Pemberitahuan Fungsi Standby OFF

6. Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor Mati
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa sepeda motor mati.
Pemberitahuan ini diterima setelah pemilik sepeda motor
mengirim perintah “Maling”. Tampilan SMS pemberitahuan

sepeda motor mati dapat dilihat pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Tampilan SMS Pemberitahuan Sepeda Motor Mati

7. Tampilan SMS Pemberitahuan Klakson Mati
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa klakson mati. Pemberitahuan
ini diterima setelah pemilik sepeda motor mengirim perintah
“KlaksonOff”. Tampilan SMS pemberitahuan Klakson mati dapat

dilihat pada gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Tampilan SMS Pemberitahuan Klakson Mati

8. Tampilan SMS Pemberitahuan Format SMS Salah
Dalam SMS ini Sistem mengirim pesan pemberitahuan
kepada pemilik sepeda motor bahwa format SMS perintah salah.
Pemberitahuan ini diterima setelah pemilik sepeda motor
mengirim SMS perintah dengan format yang tidak sesuai pada
program yang dibuat. Tampilan SMS pemberitahuan Format SMS

Salah dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Tampilan SMS Pemberitahuan Format SMS Salah

4.5. Hasil Pembahasan
451 Kelebihan Sistem

a. Dengan sistem yang dibuat ini pemilik sepeda motor dapat
mengetahui tiap kali kontak dalam kondisi ON.

b. Dengan sistem yang dibuat pemilik sepeda motor dapat
mengetahui ketika sepeda motor yang dimilikinya dalam keadaan
akan dicuri.

c. Dengan sistem yang dibuat ini pemilik sepeda motor dapat

mematikan sepeda motor dari jarak jauh.
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45.2 Kekurangan Sistem
a. Kekurangan pada sistem yang dibuat bergantung pada jaringan

signal celluler

Gambar 4.18 Sistem Keamanan Sepeda Motor



